PERTUMBUHAN DAN KETAHANAN BIBIT MIKRO KENTANG
(Solanum tuberosum L.) ENKAPSULASI PADA BEBERAPA
KONSENTRASI GA; DAN SPERMIDIN
(Warnita, 2006) >
Abstrak

Effect of GA; and spermidine on microshoot gncapsulation of
potato (Solanum tuberosum

Percobaan ini telah dilaksanakan di laboratoriu
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Percobaan berlangsung dari bulan April sampai dengz
percobaan ini adalah untuk mendapatkan konse r
dalam pertumbuhan bibit mikro kentang.

Percobaan ini merupakan percobaan f dua faktoryang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap. Faktor pertama % zat peggatur tumbuh GA3 yang
terdiri dari tiga taraf yaitu : 0.00, 0.10 dan 0.20 Faktor kedua adalah
spermidin yang terdiri dari empat tara : 0.00, .00 dan 6.00 mg/l. data
hasil pengamatan dianalisis dengan ik “faga erbeda nyata dilanjutkan
dengan uji BNJ pada taraf nyata 5 % eub@n diamati adalah saat muncul
tunas, tinggi tanaman, jumla@u ilah daunypgnjang akar, persentase tumbuh
dan kondisi kapsul.

Hasil percobaan m bahw<g§3 0.10 mg/l dan spermidin dengan
konsentrasi 4.00 mg/l  dapd ingk tat muncul tunas dan tinggi tanaman
enkapsulasi kentang. *
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obyetive of the experiment to obtain the best GA; and
tain microshoot vigorous on seed encapsulation.

regdments were arranged in completely Randomized Design with
@tor was GAj3 concentration with 3 levels : 0.00, 0.10 dan
nd t factor was spermidine concentration with 4 levels : 0.00,
@g/l. Observation included explants with  plantlet height,
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Result indicated that 0.10 mg/l GA3 and 4.00 mg/l spermidin the best to

support time of shoot inisitiation and plant height .
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I. PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah salah satu jenis tanaman sayuran
dataran tinggi yang mendapatkan prioritas untuk dikembangkan di Indonesia.

Berdasarkan volumenya, kentang adalah tanaman pangan keempat dunia setelah

padi, gandum, dan jagung (Rubatsky dan Yamaguchi, Kentang dapat

digunakan sebagai sumber karbohidrat dan berpote ntuk menunjang
program diversifikasi pangan (Karjadi, 1996). kentang di

Indonesia masih relatif rendah, yaitu 15.3 ton pe ' 3)- Pada tahun
produktivitas kentang negara subtropis sepew

37.4 ton/ha dan 45.1 ton/ha (Rubatsky d amaguchi,
Masalah yang harus menda e atlan adalah penyediaan bibit

kentang bermutu. Penanganan kentan ahg unggul dan bermutu dapat
dilakukan melalui teknik kul an d an penambahan ZPT paclobutrazol
untuk mendapatkan bibit n kek ma ini bibit hasil kultur jaringan

kentang mengalami kes?lam h ngemasan khususnya untuk distribusi jarak
TS

jauh. Penanganan mé4 ebut dilakukan melalui teknik enkapsulasi.

tan blb' naman yang seragam dalam jumlah yang

Untuk .
banyak dan ya i@ﬁ%ﬂk dpat dilakukan dengan metode kultur jaringan

(Hwan eksplan berbagai kultivar kentang ditentukan oleh
medi PT y poerikan . Apakah paclobutrazol berpengaruh terhadap bibit
ng ( ng siap enkapsulasi. Bibit mikro kentang (BMK) yang

disiap unt sula51 merupakan plantlet kentang yang berasal dari tunas

aksilar yang uh pada ketiak dan stek buku tunggal kentang hasil tanaman in
vitro. Selanjutnya bibit mikro kentang ditumbuhkan pada media MS yang ditambah
0,015 mg/l pclobutazol (Siahan, 1996).

Sukrosa sebagai sumber karbohidrat perlu ditambahkan selama pembentukan
bibit mikro kentang. Konsentrasi sukrosa yang optimum untuk pengumbian in vitro

berkisar antara 6 — 8 % (Wang dan Hu, 1982). . Penggunaan sukrosa di dalam



pembibitan in vifro ini bukan untuk pembentukan umbi, melainkan untuk
menciptakan ketahanan dari bibit mikro kentang itu sendiri.

Sudarmonowati dan Bachtiar (1994) menggunakan teknik enkapsul;asi untuk
perbanyakan secara in vitro. Tunas puucuk akasia (4ccasia anangium) dienkapsulasi
dengan 2 % natrium alginat yang mengandung media MS cair dan ditumbuhkan

BAP dalam waktu 2

pada mmedia MS yang mengandung 2 mg/l IBA dan 1 mg

minggu tunas dalam kapsul tumbuh 80 %. Hasil penelifran S ysyah dan Warnita

(2001) menunjukkan konsentrasi alginat terbaik unttk psulaang adalah

2,5 %. S
aly mremiliki kendala

iliki primordial akar

Enkapsulasi tunas pucuk atau unag
terhambatnya sisatem perakaran tanaman
seperti halnya embrio somatic. Untu ngatasi hal ut maka pada matrik
kapsul perlu ditambahkan hormon engi % erakaranya (Picconi dan
Standardi, 1995).

Enkapsulasi BMK kulti

yang mengandung 0,015 %
media MS padat meng@u

daya tahan kapsul se ~ 10 h@n
(Siahan, 1996) @

Hasil @ an (2003) menunjukkan bahwa penambahan
nemb

paclobutra erign O mg/l baik untuk pertumbuhan BMK yang kekar dan
2.0 '& algin baik pertumbuhan.BME. Bibit mikro enkapsulasi yang
di kura at bertahan lama, diduga karena kekurangan  oksigen.
Penambdhan n dapat menyokong pertumbuhan Bibit Mikro Enkapsulasi
kentang. sphberian spermidin  dengan konsentrasi 4.0 mg/l terbaik dalam
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun Bibiy Mikro Enkapsulasi (Warnita,

Bustamam dan Putih, 2005).

Tanaman berespon terhadap pemberian giberelin (GA3) dengan penambahan

panjang batang, meningkatkan ukuran tanaman, memperbesar bunga, mendorong



pembentukan buah partenokarpi dan dapat pula menggantikan perlakuan suhu rendah
(Weaver, 1972). Disamping itu giberelin juga menghambat pembentukan akar, umbi
dan menunda pemasakan buah (Wattimena, 1988). Jaret, Paul dan Erickson (1980)
menyatakan bahwa penambahan GA; secara eksogen ke dalam media kultur sangat
esensial untuk inisiasi tunas dari eksplan umbi kentang, selang konsentrasi optimal

adalah 0,3 - 1,0 mg I'".

Rendahnya kadar oksigen dalam kapsul bibit akg snghgmbat pertumbuhan

bibit. Masalah tersebut dapat diatasi dengan peng
spermidin. Untuk merangsang pertumbuh, l@ pgap @mbahkan zat
pengatur tumbuh GAj;. Oleh karena itu p dilfkukan penelidah mengenai GAj
dan konsentrasi spermidin yang sesuia untuk okong @mnbuhan bibit mikro

kentang. @ @
Penelitian ini bertujuan untak msgndapat %entrasi GA; dan spermidin
yang sesuai dalam menyokl .@

buhan propagul mikro kentang dan aman

dalam transportasi. %;‘? %
@ TO%@ELITIAN

1. Tempat dan W@ @
Percoba% an dila an di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan

Jurusan Budfda ertar@ ultas Pertanian Universitas Andalas, Padang.

Penelitian 4 % i
samp Sept 2006.

2. ap dan

an selama 6 bulan yang dimulai dari bulan April

Kentar@g digunakan sebagai bahan percobaan adalah kultivar Atlantik
yang merupakan~koleksi Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan BDP
Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Bahan kimia yang digunakan terdiri aatas
senyawa ppenyusun media MS, sukrosa, CaCl, 2H,0, GA3;, agar, alginat, sterilan,
antibiotik, paclobutrazol, antioksidan spermidin, NaOH dan KOH.



Alat —alat yang digunakan terdiri dari bootol kultur, gelas ukur, timbangan

analitik, pH mmeter, autoklaf, alat diseksi, laminar air flow cabinet dan rak kultur.

3. Rancangan Perlakuan

Percobaan ini merupakan percobaan faktorial dua faktor yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap. Faktor pertama adalah zat pengatur tumbuh GAs; yang
terdiri dari tiga taraf yaitu : 0.00, 0.10 dan 0.20 m%ﬁfor kedua adalah
spermidin yang terdiri dari empat taraf yaitu : 0.00, 2 .O n 6.00 mg/l. data
hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 'eda dilanjutkan
@y
4. Pelaksanaan Penelitian @

Bibit mikro kentang diperoleh dengean cara n@m setek buku tunggal
plantlet kentang secara in vitro. Setgk ng 2 %ng ditanam pada media MS
yang ditambah paclobutrazol &.0 selamanggu.

Sebelum dilakukan gx si BM rendam dengan GAj; dan spermidin

dilakuk@engan meneteskan sebanyak 2 tetes

dengan uji BNJ pada taraf nyata 5 %.

(g

natrium alginat pada s ¢k mi il panenan dalam tabung reaksi yang
berfungsi sebagai @ kapsul. mengeraskan alginat menjadi gel kapsul
1 CaC @O sebanyak 5 tetes, selanjutnya tabung reaksi

maka diberikan%
digoyang pe@ ing rbeptuk kapsul bibit mikro.

yang di eh dari percobaan sebelumnya ditanam pada media

Pe atan dilakukan setiap tiga hari  sekali untuk melihat

3 1 tun ketahanan hidup bibit mikro, bersamaan dengan itu
dilakukh puy fman nutrisi (1/2 MS).
5. Pengamatan

Peubah yang diamati antaara lain : saat muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah

tunas, jumlah daun, panjang akar, persentse tumbuh, , kondisi kapsul, kemampuan

tumbuh dan ketahanan hidup.



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Umumnya pertumbuhan enkapsulasi mikro kentang pada media yang
ditambah spermidin dan GAj3 cukup baik, dari hasil percobaan dapat dilihat bahwa
pertumbuhannya cukup bagus. Hal ini sesuai dengan peranan dari spermidin sebagai

antioksidan dan GA;

yang dapat menyokong pertumbuhan bibit enkapsulasi..

Hasil percobaan Tabel 1. menunjukkan bahwa a@n siasi ada setiap
taraf spermidin dan GA; adalah berbeda. Pening sséntrasi S idin akan
mempercepat muncul tunas pada semua SAS Seaan peningkatan
juga mempercepat munculnya

2.00, 4.00 6.00 mg/l spermidin

konsentrasi GAj3 pada tanpa pemberian sp
tunas. Sementara pada level spermidi

peningkatan konsentrasi spermidin m n ef ama. Saat muncul tunas
)

@ GA3.O:O mg/l spermidin. Spermidin
yang termasuk poliamin juga >ha j

% vita§’ enzim 1-aminosiklopropana-1-
asam karboksilat (ACC) sin %

enzim ACC oksidase ya kataligd ersi ACC ke etilen (Apelbaum, 1990).

tercepat diperoleh pada pemerian

Menurut Arteca (19 attim@nay1988) salah satu fungsi GA; merangsang

perpanjangan % aka pa@Leobaan ini GA3; juga dapat mempercepat

munculnya tu

Tabel 1. S ul tunas@beberapa konsentrasi GA3 dan spermidin (hari)

A IS
<

\g‘lﬁ/ % Spermidin
() (mg/)
L NN0.00 2.00 4.00 6.00
0.00 \J{ 6.00Aa 500Aa 460 B a 440Ba
0.10 5.40A a 440 Aa 420Ba 440 Aa
0.20 500Ab 460 Aa 440 Aa 440Aa

KK =13.08 %

*Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh kecil yang sama dan angka-angka pada baris yang sama
yang diikuti oleh huruf besar yang sama adalah berbeda tidaak nyata menurut BNJ pada taraf nyata 5 %.

**Data yang ditampilkan, untuk sidik ragam dan BNJ adalah data asli.



2. Tinggi tanaman pada beberapa konsentrasi GA3; dan spermidin (cm)

GA; (mg/l) Spermidin
(mg/T)
0.00 2.00 4.00 6.00
0.00 0.56Ba 0.60 A b 0.68 A a 0.70 A a
0.10 0.60 Ba 0.72Aa 0.78 A g 0.64 Ba
0.20 0.64 Aa 0.76 Aa 0.72A\| 070Aa
KK = 12.39 % N\

*Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh kecil yang sama }az a-angky % haris yang sama

yang diikuti oleh huruf besar yang sama adalah berbeda tidaak nyata N pada tarakqyasa 5 %.
**Data yang ditampilkan, untuk sidik ragam dan BNJ adalah d Q
Hasil Percobaan pada Tabel 2. m¢nynjulfan bahwa \pémberian GA; dan

spermidin mempengaruhi pertumbuhan ting naman ingkatan konsentrasi

spermidin  akan mempertinggi tana@da IGV@3 0.00 dan 0.10 mg/l,

sedangkan pada 0.20 mg/l GA; tringg ama pir sama. Pada pemberian
spermidin 2.00 mg/1 pening@aerian @meningkatkan tinggi tanaman.

Sementara pada level spermads 4.00 da@o mg/l memberikan efek yang sama
pada peningkatan level G ai tanan@erﬁnggi diperoleh pada pemerian 0.10
mg/l GA; dan 4.00 mg/1 n. %

amsentrasi spermidin dan GA ; (buah)

Tabel 3. Jumlabeber o
Qujbeberne)
GA; (mg/l)&y %ermidin Rata-rata
<O

(mg/T)
— 000 2.00 4.00 6.00

//b,leo\\‘) 106 1.20 1.40 1.40 1.25
N2 1.40 1.60 1.20 1.35

090 /)40 1.40 1.40 1.40 1.40
Rata-rata N 1.20 1.33 1.47 1.33

KK = 18.20
%

*Data tidak berbeda menurut uji F

**Data yang ditampilkan adalah data asli, untuk sidik ragam dan BNJ adalah data transformasi Vx



Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa jumlah tunas pada pemberian GAj; dan
spermidin adalah hampir sama. Hasil yang hampir sama mungkin diperoleh karena
pertumbuhan tunas itu lambat, sehingga sampai akhir pengamatan belum

menunjukkan perbedaan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah daun tidak dipengaruhi oleh pemberian
GA dan j3spermidin. Jumlah dan ukuiran daun dipen oleh genotipe dan

uNAebih dikendalikan

lingkungan seperti suhu, cahaya dan faktor-faktor lainny

oleh genetic (Gardner, 1991). Meristem apical bataQy e pakaat dimana
daun, cabang, dan organ generatif terbentuk (L efbentukan daun
relatif konstan jika tanaman ditumbuhkan u dan intgsitas cahaya yang
konstan. @
Tabel 4. Jumlah daun pada beberapa @asi s@an GA 3 (helai)
< £\
GA; (mg/l) S jdin Qé Rata-rata
O/\ r
0.00 OMND00  [K84.00 6.00
0.00 3.00, ~N"3.00 (D) 320 3.00 3.05
0.10 3200/0F  320-0% 340 3.20 3.25
0.20 N7 oy | 3.00 3.00 3.10
Rata-rata <w (3 3.20 3.06
KK=471%~00  ~LKN

*Data tidak be @Zut uji F
**Data ya@gl an adalptydata asli, untuk sidik ragam adalah data transformasi \x
i perc da Tabel 5 menunjukkan bahwa pertumbuhan akar baik
a

panjang mau@ hnya tidak dipengaruhi oleh pemberian GA3; dan Spermidin.
Panjang dan jumlah akar hampir sama pada semua perlakuan. Sesuai dengan yang
dinyatakan Wattimena (1988) bahwa salah satu fungsi GA; adalah menghambat

pembentukan akar.



Tabel.5. Panjang akar BME kentang pada beberapa konsentrasi GA3 dan Spermidin

GA; (mg/l) Spermidin Rata-rata
(mg/l)
0.00 2.00 4.00 6.00
0.00 1.04 1.14 12 | 118 1.14
0.10 1.08 a 1.12 124 [\\l.14 1.15
0.20 1.10 1.12a 116 ~J~1\8 112

*Data tidak berbeda menurut uji F

Rata-rata 1.07 1.13 1. Q) T,
KK =8.85 % @

.**Data yang ditampilkan dan untuk sidik ragam adalah d{

Dari hasil percobaan pada Tabel 6. pat“dilihat a pertumbuhan BME
cukup tinggi yang berkisar antara 60 9 00 %. V@ persentase hidup terjadi
karena penambahan GA; dan spermid Pada \ot; iberi GA3 dan spermidin

spe
persentase hidup lebih renda dayang latsgya, hal ini disebabkan GAj; dan
uhan bi

spermidin dapar menyokon l@alam kapsul sehingga lebih bertahan

hidup

Tabel. 6. Persentase
Hin

dan Spe&

GA;3 (mg/l) %\/ idi Rata-rata
&:\ A~AN(mg/l
00.00 (\)"2.00 4.00 6.00

6000 80.00 100.00 80.00 80.00

0.9
B~ &8, 100.00 100.00 100.00 95.00
N0/ | <8yPo 100.00 100.00 80.00 90.00

Rata¥fata /) 4.3 93.33 100.00 86.67

*Data tidak diolah secafa statistic tetapi dibandingakan dari 5 botol.

Pertumbuhan BME dalam kapsul pada awalnya cukup bagus dan segar.
Kondisi kapsul berwarna bening dan transparan dengan BME berada di dalamnya.
Untuk lebih jelasnya kondisi kapsul dan pertumbuhan BME pada media sekam dapat
dilhat pada Gambar 1 dan 2 di bawah ini.




BME pada

“

Gambar 1. Kondisi kapsul pada awal Gan@ P/
media @3
a%ng sekam.

A. Kesimpulan @
Dari percobaaan ya@ 1laksan n dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

enkapsulasi

VI KESIM

errmd1 flampu mempercepat muncul tunas dan tinggi
sulasi i! :z, 1
mdin belum mampu meningkatkan jumlah tunas

2. Penam - 1\
an; i aunB 0 Enkapsulasi kentang

ian G 1 mg/l dan spermidin 4.0 mg/] terbaik dalam mempercepat

cul @ tinggi tanaman BMK.
B. Sara

Dari percoéaaan yang telah dilaksanakan dapat disarankan sebagai berikut :

1. Untuk mempercepat muncul tunas dan tinggi tanaman BME dapat digunakan

GA; 0.1 mg/l dan spermidin 4.0 mg/1.

2. Untuk melihat pengaruh terhadap pertumbuhan akar dapaty digunakan zat
pengatur tumbuh lain seperti IAA atau IBA.
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